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ABSTRAK 

 

Produksi kopi di Indonesia menempati urutan keempat terbesar setelah karet, kelapa 

dan minyak kelapa sawit. Pagaralam merupakan salah satu penghasil kopi yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan Indonesia, dengan produksi 20.153 ton dan 

jumlah petani pada usaha tani kopi sebanyak 9.321 Kartu Keluarga. Penelitian ini 

bertujuan untuk merepresentasikan variabel-variabel yang berhubungan secara 

signifikan terhadap Net Income petani dalam bentuk grafis dengan menggunakan 

Simple and Multiple Correspondence Analysis serta membandingkan hasilnya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang meliputi 19 

faktor. Dengan menggunakan analisis korespondensi sederhana terdapat 10 faktor 

yang signifikan terhadap Net Income yang meliputi: umur petani, lama usaha tani, 

luas area, jumlah pohon, produksi biji kopi, panen total, biaya perawatan, 

pendapatan kotor, jumlah pekerja di luar keluarga dan frekuensi pengguna bahan 

kimia. Sedangkan 9 faktor lainnya yaitu, Pendidikan petani, umur pohon, panjang 

masa panen, produktivitas lahan, rata-rata produksi, frekuensi pengguna herbisida, 

frekuensi pengguna pupuk organic, kategori pengguna herbisida pereduksi dan 

jumlah pekerja di dalam keluarga tidak signifikan. Kecenderungan hubungan 

kategori faktor yang paling dominan berpengaruh pada variabel Net Income yaitu 

pada kategori “Tingkat 1 (Sangat Rendah)”. Jumlah pohon, produksi biji kopi panen 

total, pendapatan kotor, jumlah pekerja diluar keluarga dan frekuensi pengguna 

bahan kimia pada petani kopi Pagaralam terdapat kesamaan pada variabel baris dan 

variabel kolom di plot Simple and Multiple Correspondence Analysis. 

Kata Kunci: Kopi, Multiple Correspondence Analysis, Net Income, Simple 

Correspondence Analysis.  
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ABSTRACT 

 

Production of coffee in Indonesia ranks fourth largest after rubber, coconut and 

palm oil. Pagaralam is one of the coffee producers in South Sumatra Indonesia 

Country, with a production of 20.153 tons and the number of farmers in coffee 

farming is 9,321 families card. This research aims to represent the variables that 

are significantly related to the net income of farmers in graphical form using Simple 

and Multiple Correspondence Analysis also compare by results. Data to use in this 

research is secondary data which includes 19 factors. Using correspondence 

analysis there are 10 factors that are significant to Net Income include: farmer's 

age, length of farming, area, number of trees, coffee bean production, total harvest, 

maintenance costs, gross income, number of workers outside the family and 

frequency of using chemicals. While of 9 another factor (edifiaction of farmers, age 

on a tree, a long harvesttime, land productivity, average production, frequency to 

use herbisida, frequency to use organic fertilizer, category of herbicide user per 

reduction, and the number of workers in the family). The tendency of the most 

dominant factor category have an effect on Net Income variable is in the "Level 1 

(Very Low)" category. Number of trees, total harvested coffee bean production, 

gross income, total of employee outside the family and the frequency of using 

chemicals in Pagaralam coffee farmers there are similarities in row variable and 

column variable interpretation results for Simple and Multiple Correspondence 

Analysis Plots. 

Keyword: Coffee, Multiple Correspondence Analysis, Net Income, Simple 

Correspondence Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar keempat di dunia, 

dengan urutan pertama adalah Brazil, urutan kedua adalah Vietnam, dan urutan 

ketiga adalah Kolombia (Ditjenbun, 2022). Berdasarkan data BPS pada industri 

perkebunan selama 9 tahun terakhir, kopi berkontribusi dan menempati urutan 

keempat setelah karet, kelapa dan minyak kelapa sawit. Perkebunan kopi berperan 

sebagai penghasil bahan baku industri, sumber devisa negara, sumber pendapatan 

petani kopi, dan sumber lapangan kerja melalui pengolahan, pemasaran, dan 

perdagangan ekspor dan impor kopi. 

Pada tahun 2020, luas areal perkebunan kopi Indonesia sebesar 1,25 juta ha. 

Luas areal Perkebunan Rakyat (PR) memiliki rata-rata kontribusi sebesar 98,14% 

dengan produksi kopi yang dikelola sebesar 99,33%, sedangkan luas areal 

Perkebunan Besar (PB) memiliki rata-rata kontribusi sebesar 1,86% dengan 

produksi kopi yang dikelola sebesar 0,67%. Saat ini Indonesia memproduksi kopi 

sebanyak 762.380 ribu ton (Ditjenbun, 2022). 

Menurut teori produksi dalam kaitannya dengan pertanian, unsur alam 

(tanah), modal, tenaga kerja, dan manajemen merupakan faktor yang signifikan 

dalam pengelolaan sumber daya produksi (Thamrin, 2014). Luas lahan, jumlah 

perkebunan, dan perubahan harga kopi domestik dan global menjadi faktor-faktor 

yang dipertimbangkan pada produksi kopi Arabika (Saragih, 2010).
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Saat ini, Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) memiliki luas areal kopi terbesar 

di Indonesia, terhitung 268.000 ha (20,93%) dari total luas areal kopi di tahun 2021. 

Sumsel mempunyai karakteristik luas lahan yang lapang, produksi kopi, luas TM 

(Tanaman Menghasilkan), luas areal robusta, dan produksi kopi robusta yang paling 

tinggi, luas TBM (Tanaman Belum Menghasilkan), luas TR (Tanaman Rusak) dan 

jumlah petani yang tinggi (Ditjenbun, 2022). Pagaralam merupakan salah satu 

penghasil kopi di Sumsel, dengan produksi 20.153 ton dan jumlah petani pada 

usaha tani kopi sebanyak 9.321 KK (BPS 2020).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Irmeilyana et al. (2019), terdapat 13 

faktor yang berhubungan dengan pendapatan bersih petani kopi di Pagaralam 

berdasarkan 214 responden. Adapun 13 faktor tersebut adalah jumlah tanggungan, 

jumlah pohon, umur pohon, jumlah tenaga kerja wanita yang bukan anggota 

keluarga, frekuensi pupuk yang digunakan, frekuensi herbisida yang digunakan, 

produksi panen, produksi di luar panen, pendapatan kotor, harga minimum biji kopi, 

harga maksimum biji kopi, kondisi ekonomi, dan produktivitas lahan. Produktivitas 

lahan dan pendapatan mempunyai korelasi 0.058 sehingga korelasi antara kedua 

variabel sangat lemah.  

Berdasarkan penelitian Irmeilyana et al. (2019), pada 165 responden faktor 

yang dominan mencirikan profil tingkat pendapatan bersih petani kopi pagaralam 

dapat dilihat dari pendapatan bruto, pemeliharaan tanaman berupa frekuensi 

pemupukan, produktivitas lahan, produksi pada saat panen, jumlah pohon, faktor 

internal berupa jumlah tanggungan dan status keadaan ekonomi serta faktor 

eksternal berupa harga maksimum biji kopi. Pada kedua penelitian ini, analisis 
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faktor-faktor yang berhubungan dengan pendapatan menggunakan analisis 

korespondensi sederhana. Pada penelitian ini belum memasukkan variabel reduktan 

sebagai bahan pereduksi herbisida.  

Analisis korespondensi adalah salah satu metode analisis statistika untuk 

mengeskplorasi data dengan mempresentasikan data dalam bentuk plot atau grafik 

pada ruang 2 dimensi. Hubungan antar kategori setiap variabel yang dijelaskan 

analisis korespondensi didasarkan pada tabel kontingensi. Jika tabel kontingensi 

dua arah menyatakan klasifikasi silang antara kategori-kategori dari 2 variabel, 

maka hubungan tersebut dapat dinyatakan sebagai plot hasil analisis korespondensi 

sederhana. Tetapi jika hubungan kategori-kategori tersebut didasarkan pada tabel 

kontingensi banyak arah, maka hubungan tersebut dinyatakan sebagai plot hasil 

analisis korespondensi berganda (Multiple Correspondence Analysis/MCA. MCA 

merupakan metode eksplorasi berupa tampilan grafik dari sebuah tabel kontingensi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Merepresentasikan variabel-variabel yang berhubungan secara signifikan 

terhadap kategori Net Income petani dalam bentuk grafis dengan 

menggunakan Simple Correspondence Analysis (SCA) dan Multiple 

Correspondence Analysis (MCA). 

2. Bagaimana perbandingan interpretasi hasil plot dengan Simple 

Correspondence Analysis (SCA) dan plot Multiple Correspondence 

Analysis (MCA).  
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1.3. Batasan Masalah  

Batasan hasil masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Plot SCA dan plot MCA hanya digambarkan untuk variabel yang 

berhubungan secara signifikan terhadap pendapatan petani kopi Pagaralam 

dari hasil Uji Kebebasan (Independence Test) dengan statistik uji Chi-

Square. 

2. Data yang digunakan berdasarkan pada penelitian Irmeilyana et al. (2022). 

3. Plot hasil SCA dibandingkan dengan plot hasil MCA adalah plot 

asymmetric column.  

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk merepresentasikan variabel-variabel yang berhubungan secara 

signifikan terhadap pendapatan petani dalam bentuk grafis dengan 

menggunakan SCA dan MCA.  

2. Membandingkan hasil interpretasi plot SCA dengan MCA. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian tersebut adalah:  

1. Sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman aplikasi dari analisis 

multivariat pada usaha tani kopi Pagaralam. 

2. Mempresentasikan data multivariat dalam bentuk grafis sehingga 

hubungan antar dua variabel dapat dieksplorasi lebih lanjut. 
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3. Dapat memberi gambaran mengenai karakteristik yang berpengaruh 

berdasarkan tingkat Net Income petani kopi kerja Pagaralam.  

4. Dapat mengetahui karakter petani kopi Pagaralam.  
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